ABSTRAK
	                         							Korosi merupakan sumber kerusakan terbesar pada tangki penyimpanan, karena Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan tingkat curah hujan dan kelembaban yang tinggi serta intensitas sinar matahari yang tinggi. Metode yang dilakukan adalah metode kehilangan berat. Pada penilitian ini dilakukan dengan beberapa variasi waktu untuk mengetahui laju korosi pada ASTM A 36. Dan tujuan pada penelitian adalah untuk menghitung laju korosi pada ASTM A 36 yang berada dalam larutan air hujan+H2SO4 Teknis.  Proses yang dilakukan adalah penimbangan berat awal kemudian perendaman spesimen pelat ASTM A 36 dan anoda seng kedalam larutan secara bersamaan dengan waktu Pengujian yang telah ditentukan setelah itu dilakukan penimbangan berat akhir lalu dicari laju korosi dari rata-rata kehilangan berat pada spesimen. Pada pengujian yang dilakukan dalam waktu 12 jam terjadi kehilangan berat pelat 0,013 gr dengan laju korosi 62,3733 Mpy dan pada waktu 36 jam terjadi kehilangan berat 0,046 gr dengan laju korosi 73,5685 Mpy. Hasil penelitian ini menunjukkan kehilangan berat pada waktu 36 jam sangat tinggi dan laju korosi pada waktu 36 jam juga meningkat, hal ini dipengaruhi lamanya waktu pengujian dan juga tingkat keasaman pada larutan. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa korosi pada pelat dipindahkan ke anoda (seng) sebagai korban dari korosi tersebut, yang sangat efektif dalam penggunaannya dan usia tangki menjadi tahan lebih lama. 
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ABSTRACT



[bookmark: _GoBack]	Corrosion is the largest source of damage to storage tanks, because Indonesia is a tropical country with high rainfall and humidity and high intensity of sunlight. The method used is weight loss method. This research was conducted with some time variation to know the corrosion rate at ASTM A 36. And the aim of the research was to calculate the corrosion rate on ASTM A 36 which was in the rain water solution + H2SO4 Technical. The process is weighing the initial weight and then immersing the ASTM A 36 plate specimen and the zinc anode into the solution simultaneously with the time of the pre-determined test after which the final weighing weight is then searched for the corrosion rate of the weight loss average on the specimen. In the test conducted within 12 hours of weight loss occured 0.013 gr plates with a corrosion rate of 62.3733 Mpy and at 36 hours of weight loss occured 0.046 gr with a corrosion rate of 73.5685 Mpy. The results of this study show that the weight loss at 36 hours is very high and the corrosion rate at 36 hours is also increased, this is influenced by the duration of the test and also the acidity level in the solution. In this study it can be concluded that the corrosion of the plates is transferred to the anode (zinc) as a victim of the corrosion, which is very effective in its use and the age of the tank becomes longer lasting.
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